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Informasi Artikel Abstrak
Diterima: Model Problem Based Instruction menuntut mereka menemukan solusi
11 Juni 2026 sendiri. Proses memecahkan masalah ini mendorong siswa tidak
sekadar menghafal rumus, melainkan mengonstruksi ulang konsep
. matematika secara mendalam. Akibatnya Adalah bahwa
Revised ¢ kemam h tematis s jadi  lebih kuat
23 Juni 2026 puan pemahaman matematis siswa menjadi lebih kuat,
bermakna, dan bertahan lama. Artikel ini bertujuan untuk
Accepted: mendeskripsikan aktivitas belajar siswa serta menganalisis pengaruh
24 Juni 2026 model Problem Based Instruction (PBI) terhadap kemampuan
pemahaman matematis siswa kelas VII SMP Negeri 10 Kendari pada
materi Hubungan Antar Sudut. Penelitian menggunakan pendekatan
Kata kunci: kuantitatif dengan desain quasi-experimental pretest-posttest control
group. Sampel dipilih melalui teknik purposive sampling, terdiri atas
kemm;:p””" kelas VII.1 sebagai kelas eksperimen (n = 29) dan kelas VII.2 sebagai
IZf ZZ:mIZ’;T kelas kontrol (n = 30). Instrumen penelitian meliputi lembar observasi
pembelujm:an aktivitas guru dan siswa, serta tes kemampuan pemahaman

matematika; Problem
Based Instruction.

matematis berbentuk uraian sebanyak 7 butir yang dikembangkan
berdasarkan indikator NCTM. Analisis data dilakukan secara
deskriptif dan inferensial menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov, uji
homogenitas Levene, dan wuji-t satu pihak. Hasil penelitian
menunjukkan: (1) aktivitas belajar siswa pada kelas PBI meningkat
dari 82% menjadi 86%; (2) rata-rata posttest kelas PBI (M = 83,25; SD
= 8,70) lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol (M =79,21; SD = 7,16);
dan (3) uji-t menghasilkan tpitung = 1,953 > t,*C = 1,672 pada taraf
signifikansi a = 0,05. Temuan ini mengkonfirmasi bahwa model PBI
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan
pemahaman matematis siswa.
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.|
Pendahuluan

Kemampuan pemahaman matematis merupakan fondasi utama dalam pembelajaran
matematika. Siswa yang memiliki pemahaman matematis yang baik mampu
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menghubungkan  konsep-konsep, = menginterpretasikan  representasi,  dan
mengaplikasikan prosedur secara bermakna (NCTM, 2000). Kemampuan ini menjadi
prasyarat penting untuk mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi,
termasuk penalaran dan pemecahan masalah (Kamarullah, 2017). Rezio et al. (2022)
menegaskan bahwa penguasaan pemahaman matematis yang mendalam—bukan
sekadar kemampuan komputasional —merupakan kunci keberhasilan siswa dalam
menerapkan matematika pada masalah dunia nyata.

Namun, fakta di lapangan menunjukkan rendahnya kemampuan pemahaman
matematis siswa di Indonesia. Hasil Programme for International Student Assessment
(PISA) 2022 menempatkan Indonesia pada peringkat ke-70 dari 80 negara dalam
literasi matematika. Kondisi serupa ditemukan di SMP Negeri 10 Kendari.
Berdasarkan observasi awal dan wawancara dengan guru matematika, siswa kelas VII
cenderung menghafal rumus tanpa memahami makna konseptualnya, serta
mengalami kesulitan ketika menghadapi soal yang menuntut penerapan konsep
dalam konteks yang berbeda (Anderha & Maskar, 2021). Hal ini konsisten dengan
temuan Septiani dan Aini (2023) yang melaporkan rata-rata kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa SMP pada materi geometri hanya mencapai 48,93 %, jauh dari
kategori baik. Sehingga pemahaman konsep siswa terhadap materi menjadi kurang
optimal.

Berbagai penelitian telah mengidentifikasi bahwa model pembelajaran yang berpusat
pada siswa (student-centered) mampu meningkatkan pemahaman konseptual secara
signifikan. Suparman et al. (2021) melalui meta-analisis terhadap 50 studi primer
membuktikan bahwa PBL memberikan pengaruh positif yang sangat besar (effect size
=1,09) terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa SMP di Indonesia.
Aniswita et al. (2021) membuktikan bahwa PBL meningkatkan hasil belajar
matematika siswa SMP secara signifikan dibandingkan pembelajaran konvensional.
Senada dengan itu, Megawati et al. (2024) melaporkan bahwa PBL berpengaruh positif
terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Smith et al. (2022)
menegaskan bahwa prinsip-prinsip utama PBL —keaslian masalah, kolaborasi, dan
refleksi—secara sinergis mendorong pemahaman mendalam dan keterampilan
berpikir tingkat tinggi. Salah satu model yang berlandaskan konstruktivisme dan
terbukti efektif adalah Problem Based Instruction (PBI), yakni model pembelajaran
yang menggunakan masalah autentik sebagai konteks untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis dan pemahaman konseptual (Trianto, 2017).

PBI mengorganisasikan pembelajaran melalui lima fase: (1) orientasi siswa pada
masalah, (2) mengorganisasikan siswa untuk belajar, (3) membimbing penyelidikan
individual maupun kelompok, (4) mengembangkan dan menyajikan hasil karya, serta
() menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah (Aminah, 2012;
Trianto, 2017). Tinjauan sistematis oleh Fardian et al. (2025) terhadap 83 studi
internasional dalam pendidikan matematika K-12 menemukan bahwa geometri
merupakan topik yang paling banyak diteliti dengan PBL dan secara konsisten
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menghasilkan peningkatan pemahaman konseptual serta kemampuan penalaran
siswa. Melalui serangkaian fase ini, siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan
prosedural, tetapi juga membangun pemahaman konseptual yang lebih kokoh dan
transfer belajar yang lebih bermakna.

Meskipun efektivitas PBI telah didokumentasikan pada berbagai konteks,
penerapannya pada pembelajaran matematika di tingkat SMP —khususnya pada
materi geometri seperti Hubungan Antar Sudut—belum banyak diteliti di wilayah
Indonesia Timur. Kesenjangan ini menjadi dasar perlunya penelitian yang secara
eksplisit menguji pengaruh PBI terhadap kemampuan pemahaman matematis siswa
kelas VII di konteks lokal SMP Negeri 10 Kendari.

Berdasarkan uraian di atas, tujuan penelitian ini adalah: (1) mendeskripsikan aktivitas
belajar siswa selama penerapan model PBI, dan (2) menganalisis apakah terdapat
pengaruh yang signifikan model PBI terhadap kemampuan pemahaman matematis
siswa kelas VII SMP Negeri 10 Kendari pada materi Hubungan Antar Sudut. Informasi
tentang hasil penelitian khususnya di Kota Kendari akan menambah hasanah
keilmuan empiris pada topik ini.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi-
experimental. Desain yang digunakan adalah pretest-posttest control group design
yang melibatkan dua kelompok dengan perlakuan berbeda, sebagaimana disajikan
pada Tabel 1.

Tabel 1. Desain Penelitian Quasi-Experiment

Eksperimen = Model Problem Based

(E) Instruction (X1)
Kontrol (K) Model Pembelajaran o1 o2
Langsung (X2)

Sumber: Adaptasi dari Sugiyono (2019)

Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 10 Kendari (sekolah ini mengaplikasikan
kurikulum merdeka) pada semester genap tahun ajaran 2024/2025 dengan materi
pokok Hubungan Antar Sudut sesuai kurikulum kelas VII. Populasi penelitian adalah
seluruh siswa kelas VII yang terdiri dari lima kelas (N = 148). Teknik pengambilan
sampel menggunakan purposive sampling dengan pertimbangan kesetaraan
kemampuan awal siswa berdasarkan nilai ujian tengah semester. Kelas VII.1
ditetapkan sebagai kelas eksperimen (n = 29) dan kelas VII.2 sebagai kelas kontrol (n =
30). Kemampuan awal kedua kelompok ini Adalah sama secara statistik.

Instrumen penelitian terdiri dari tiga jenis: (1) lembar observasi keterlaksanaan
pembelajaran oleh guru, (2) lembar observasi aktivitas belajar siswa, dan (3) tes
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kemampuan pemahaman matematis berbentuk wuraian (7 butir soal). Tes
dikembangkan berdasarkan tujuh indikator pemahaman matematis NCTM (2000),
meliputi: menyatakan ulang konsep, mengklasifikasi objek, memberikan contoh dan
non-contoh, menyajikan representasi, mengembangkan syarat perlu/cukup,
menggunakan prosedur, dan mengaplikasikan konsep dalam pemecahan masalah.
Validitas instrumen dilakukan melalui dua tahap: (a) validitas konstruk oleh tiga pakar
(dua dosen Pendidikan Matematika FKIP UHO dan satu guru matematika SMPN 10
Kendari), dan (b) validitas empiris melalui uji coba pada kelas VII.4 menggunakan
korelasi product-moment Pearson (Sugiyono, 2019). Reliabilitas diestimasi
menggunakan koefisien Alpha Cronbach, dan instrumen dinyatakan reliabel apabila
r11 > 0,70 (Guilford dalam Sugiharni & Setiasih, 2018). Hasil uji coba menunjukkan
seluruh butir soal valid (11 hitung > r tabel) dengan koefisien reliabilitas sebesar 0,76
(kategori Baik).

Analisis data dilakukan secara deskriptif dan inferensial. Analisis deskriptif meliputi
perhitungan rata-rata, median, modus, standar deviasi, varians, serta nilai minimum
dan maksimum. Uji prasyarat terdiri atas uji normalitas Kolmogorov-Smirnov dan uji
homogenitas menggunakan statistik F. Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji-t satu
pihak (one-tailed) pada taraf signifikansi a = 0,05 dengan hipotesis: Ho: p1 < p (tidak
terdapat perbedaan antara kelas perlakuan dan kelas kontrol) versus Hj: pq > p»
(terdapat perbedaan antara kelas perlakuan dan kelas kontrol signifikan model PBI).

Hasil dan pembahasan

A. Keterlaksanaan Pembelajaran

Observasi keterlaksanaan pembelajaran dilakukan selama tiga kali pertemuan. Hasil
observasi pada kelas eksperimen (PBI) dan kelas kontrol (Pembelajaran Langsung)
disajikan pada Tabel 2 dan Tabel 3.

Tabel 2. Persentase Keterlaksanaan Pembelajaran oleh Guru — Kelas Kontrol

Pertemuan Persentase Kriteria

Pertama 85% Sangat Baik
Kedua 92% Sangat Baik
Ketiga 92% Sangat Baik

Tabel 3. Persentase Keterlaksanaan Pembelajaran oleh Guru — Kelas Eksperimen

(PBI)
Pertama 90% Sangat Baik
Kedua 95% Sangat Baik
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Ketiga 95% Sangat Baik

Tabel 2 menunjukkan bahwa keterlaksanaan pembelajaran pada kelas PBI meningkat
dari 85% pada pertemuan pertama menjadi 92% pada pertemuan kedua dan ketiga
(kriteria sangat baik). Peningkatan ini mengindikasikan adaptasi guru dalam
mengimplementasikan tahapan PBI secara lebih konsisten. Demikian pula pada kelas
kontrol (Tabel 3), keterlaksanaan meningkat dari 90% menjadi 95%, mencerminkan
pelaksanaan pembelajaran langsung yang semakin efisien.

B. Aktivitas Belajar Siswa

Hasil observasi aktivitas belajar siswa pada kedua kelas disajikan pada Tabel 4 dan
Tabel 5.

Tabel 4. Persentase Aktivitas Belajar Siswa — Kelas Eksperimen (PBI)

Pertemuan Persentase Kriteria

Pertama 82% Sangat Baik
Kedua 82% Sangat Baik
Ketiga 86% Sangat Baik

Tabel 5. Persentase Aktivitas Belajar Siswa — Kelas Kontrol

Pertemuan Persentase Kriteria

Pertama 70,45% Baik
Kedua 81,82% Sangat Baik
Ketiga 85,22% Sangat Baik

Aktivitas belajar siswa pada kelas PBI menunjukkan peningkatan dari 82% (pertemuan
ke-1 dan ke-2) menjadi 86% (pertemuan ke-3). Hambatan awal, seperti kurang
fokusnya siswa pada permasalahan yang disajikan dan minimnya partisipasi dalam
diskusi kelompok, secara bertahap teratasi seiring meningkatnya familiaritas siswa
terhadap sintaks PBI. Pada pertemuan ketiga, siswa sudah mampu mengemukakan
pertanyaan, merespons hasil kerja kelompok lain, dan menyimpulkan materi secara
aktif.

Perbedaan pola aktivitas terlihat pada kelas kontrol (Tabel 5), di mana pertemuan
pertama hanya mencapai 70,45% (kriteria baik) karena siswa masih beradaptasi
dengan peneliti. Namun, terjadi peningkatan konsisten menuju 85,22% pada
pertemuan ketiga. Meskipun demikian, keaktifan siswa pada kelas kontrol dalam
bertanya dan mengemukakan ide lebih rendah dibandingkan kelas PBI karena format
pembelajaran langsung lebih bersifat satu arah.
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C. Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa

Statistik deskriptif hasil posttest kemampuan pemahaman matematis disajikan pada
Tabel 6.

Tabel 6. Statistik Deskriptif Kemampuan Pemahaman Matematis

. .. Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

N 29 30
Rata-rata (x) 83,25 79,21
Median 86,00 81,00
Modus 86,00 81,00
Standar Deviasi (SD) 8,70 7,16
Varians (s?) 75,73 51,23
Nilai Minimum 71 62
Nilai Maksimum 100 90

Sumber: Mawaddah & Maryanti (2016)

Berdasarkan Tabel 6, rata-rata posttest kelas PBI (83,25) lebih tinggi 4,04 poin
dibandingkan kelas kontrol (79,21). Standar deviasi kelas PBI lebih besar (8,70 vs. 7,16),
menunjukkan keberagaman capaian yang lebih luas pada kelas eksperimen. Distribusi
kualifikasi pemahaman matematis siswa disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Distribusi Kualifikasi Posttest Kemampuan Pemahaman Matematis

Nilai Kualifikasi Eks. (F) Eks. (%) Kont. (F) Kont. (%)
85-100 | Sangat Baik 15 51,72% 8 26,67 %
70-84  Baik 14 48,28% 20 66,67 %
55-69 = Cukup 0 0% 2 6,66 %
40-54 | Rendah 0 0% 0 0%
0-39 Sangat Rendah 0 0% 0 0%
Jumlah 29 100% 30 100%

Sumber: Mawaddah & Maryanti (2016)

Tabel 7 memperlihatkan bahwa 51,72% siswa kelas PBI berada pada kualifikasi sangat
baik, berbanding 26,67 % pada kelas kontrol. Sebaliknya, tidak ada siswa kelas PBI yang
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berkualifikasi cukup, sementara terdapat 6,66% siswa kelas kontrol pada kategori
tersebut. Gambaran per indikator disajikan pada Tabel 8.

Tabel 8. Persentase Pencapaian Per Indikator Pemahaman Matematis

Indikator % Eks. Kat. Eks. % Kont. Kat.
Kont.
1  Menyatakan ulang 93,10% Sangat 91,11% Sangat
sebuah konsep Tinggi Tinggi
2 Mengklasifikasi objek 80,46 % Tinggi 78,89% Tinggi
menurut sifat-sifat
tertentu
3 Memberikan contoh 80,46 % Tinggi 77,78 % Tinggi
dan non-contoh dari
konsep
4  Menyajikan konsep 75,86 % Tinggi 75,56 % Tinggi
dalam berbagai
representasi
5 Mengembangkan syarat ~ 91,95% Sangat 77,78 % Tinggi
perlu/syarat cukup Tinggi
suatu konsep
6  Menggunakan dan 79,31% Tinggi 78,89% Tinggi
memilih prosedur
tertentu
7 Mengaplikasikan 81,61% Sangat 74,44 % Tinggi
konsep ke pemecahan Tinggi
masalah

Tabel 8 menunjukkan bahwa kelas PBI mengungguli kelas kontrol pada semua
indikator. Perbedaan terbesar terlihat pada indikator ke-5 (mengembangkan syarat
perlu/syarat cukup) dengan selisih 14,17 poin persentase, serta indikator ke-7
(mengaplikasikan konsep ke pemecahan masalah) dengan selisih 7,17 poin. Kedua
indikator ini merupakan keterampilan tingkat tinggi yang paling responsif terhadap
pendekatan berbasis masalah. Indikator ke-4 (menyajikan representasi) masih menjadi
titik lemah bagi kedua kelas, mengindikasikan perlunya penguatan pada pembelajaran
representasi matematis.

D. Hasil Uji Prasyarat dan Uji Hipotesis

Uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov menghasilkan nilai Dhitung = 0,135
< 0,246 = Drabel untuk kelas eksperimen, dan Dhitung = 0,135 < 0,242 = Dyaper untuk kelas
kontrol. Kedua nilai tersebut memenuhi kriteria normalitas. Uji homogenitas
menghasilkan Fhiung = 1,478 < 1,85 = Fupel, sehingga varians kedua kelas dinyatakan
homogen.

Karena uji prasyarat terpenuhi, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji-t satu
pihak dengan dk = 57. Hasil menunjukkan thitung = 1,953 > tube = 1,672 pada taraf
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signifikansi a = 0,05, sehingga H, ditolak dan H; diterima. Hasil olahan deskriptif dan
hasil uji hipotesis menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan model PBI
terhadap kemampuan pemahaman matematis siswa kelas VII SMP Negeri 10 Kendari.

E. Pembahasan

Temuan penelitian ini mengkonfirmasi bahwa model PBI secara signifikan
meningkatkan kemampuan pemahaman matematis siswa dibandingkan model
pembelajaran langsung. Hasil ini sejalan dengan teori belajar konstruktivisme
(Vygotsky dalam Trianto, 2017) yang menyatakan bahwa pengetahuan dibangun
secara aktif melalui interaksi dengan lingkungan dan teman sebaya. English (2023)
dalam kerangka Ways of Thinking in STEM-based Problem Solving menegaskan
bahwa pemecahan masalah berbasis konteks autentik —sebagaimana diterapkan
dalam PBI—mendorong siswa mengembangkan berpikir kritis, berpikir sistemik, dan
berpikir adaptif secara terintegrasi. Dalam PBI, fase orientasi masalah dan
penyelidikan kelompok mendorong siswa mengonstruksi pemahaman konseptual
melalui pengalaman langsung, bukan sekadar menerima informasi secara pasif.
Peningkatan pada indikator mengembangkan syarat perlu/syarat cukup dan
mengaplikasikan konsep ke pemecahan masalah (Tabel 8) konsisten dengan temuan
Luthfiah et al. (2023) yang membuktikan bahwa model pembelajaran berbasis masalah
secara signifikan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa SMP
dibandingkan pembelajaran langsung. Temuan ini juga diperkuat oleh Ningsih et al.
(2023) yang melaporkan peningkatan rata-rata kemampuan pemecahan masalah dari
63,61 menjadi 85,83 melalui penerapan PBL pada siswa SMP. Mekanisme yang
mendasarinya adalah cognitive conflict: ketika siswa dihadapkan pada masalah
autentik tentang hubungan antar sudut, mereka terdorong untuk mengaktifkan skema
pengetahuan yang ada dan mengintegrasikannya dengan konsep baru, sehingga
membentuk pemahaman yang lebih mendalam (Pertiwi & Prahmana, 2020).

Di sisi lain, kelemahan pada indikator menyajikan representasi matematis (indikator
ke-4) dapat dikaitkan dengan keterbatasan waktu intervensi yang hanya tiga
pertemuan. Keterampilan representasi memerlukan latihan intensif dan scaffolding
yang berkelanjutan (NCTM, 2000). Fitriani et al. (2023) menunjukkan bahwa
kemampuan pemahaman konsep termasuk representasi sangat dipengaruhi oleh self-
confidence siswa, sehingga diperlukan model pembelajaran yang secara bersamaan
juga membangun kepercayaan diri. Penelitian lanjutan dengan durasi intervensi yang
lebih panjang perlu dilakukan untuk mengoptimalkan capaian pada indikator ini,
misalnya melalui integrasi media GeoGebra sebagaimana dibuktikan oleh Khurniati et
al. (2024) yang menunjukkan PBL berbantuan GeoGebra lebih efektif dibanding PBL
tanpa media dalam meningkatkan pemahaman konsep matematis.

Dari perspektif praktis, keberhasilan PBI di SMP Negeri 10 Kendari menunjukkan
bahwa model ini dapat diadaptasi secara kontekstual tanpa mengorbankan kualitas
pembelajaran. Hal ini memperkuat temuan Putri et al. (2024) yang membandingkan
PBL, PJBL, dan Inquiry Learning pada siswa MTs dan menyimpulkan bahwa PBL
unggul dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. Demikian pula Susino
et al. (2024) membuktikan pengaruh signifikan PBL terhadap kemampuan pemecahan
masalah siswa SMA. Temuan-temuan ini secara kolektif menguatkan posisi PBI/PBL
sebagai model pembelajaran yang adaptif dan efektif untuk berbagai konteks
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pendidikan di Indonesia, termasuk di daerah dengan keterbatasan infrastruktur
seperti Kendari (Manurung & Manurung, 2024).

Kesimpulan

Penelitian ini menyimpulkan dua hal utama. Pertama, aktivitas belajar siswa pada
kelas yang menerapkan model PBI meningkat secara konsisten dari 82% menjadi 86%
selama tiga pertemuan, mencerminkan keterlibatan siswa yang semakin aktif dan
kolaboratif. Kedua, terdapat pengaruh yang signifikan penerapan model PBI terhadap
kemampuan pemahaman matematis siswa kelas VII SMP Negeri 10 Kendari pada
materi Hubungan Antar Sudut, yang ditunjukkan oleh nilai thitung = 1,953 > 1,672 = ttabel
pada a = 0,05. Rata-rata posttest kelas PBI (83,25) lebih tinggi dibandingkan kelas
kontrol (79,21), dengan 51,72% siswa kelas PBI mencapai kualifikasi sangat baik.
Berdasarkan temuan ini, disarankan agar: (1) guru matematika SMP
mempertimbangkan penerapan model PBI, terutama pada materi yang menuntut
pemahaman konseptual seperti geometri; (2) penelitian selanjutnya dapat
mengeksplorasi penerapan PBI pada jenjang dan materi yang lebih beragam, serta
mengukur dampaknya terhadap variabel lain seperti motivasi belajar dan kemampuan
komunikasi matematis; dan (3) sekolah menyediakan dukungan berupa pelatihan
guru dan penyiapan sumber daya problem-based agar implementasi PBI dapat
berlangsung optimal dan berkelanjutan.
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